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Abstract 

Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) are strategic sectors in the Indonesian economy that 

contribute greatly to job creation and national economic growth. However, MSMEs face various challenges, 

especially in the aspects of leadership and organizational culture development that support business 

sustainability. One approach that is considered effective to overcome these problems is the application of 

ethical leadership as a transformational strategy. Ethical leadership is considered capable of building a 

positive organizational culture, increasing employee motivation, and customer loyalty so as to encourage 

sustainable business growth. This study examines the role of ethical leadership in improving the 

competitiveness of conventional and sharia MSMEs in Indonesia using a descriptive qualitative method 

based on literature studies from various academic sources and official reports. The results show that 

conventional MSMEs focus more on efficiency and profitability, while sharia MSMEs are based on the 

principles of honesty, justice, and social responsibility in accordance with Islamic values. In conclusion, 

ethical leadership as a transformational strategy can improve the competitiveness of MSMEs by adjusting 

the characteristics and values embraced by each type of MSME. This study is expected to make theoretical 

and practical contributions to the development of MSMEs in Indonesia. 
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Abstrak 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan sektor strategis dalam perekonomian Indonesia 

yang berkontribusi besar terhadap penciptaan lapangan kerja dan pertumbuhan ekonomi nasional. 

Namun, UMKM menghadapi berbagai tantangan, terutama dalam aspek kepemimpinan dan 

pengembangan budaya organisasi yang mendukung keberlanjutan usaha. Salah satu pendekatan yang 

dinilai efektif untuk mengatasi masalah tersebut adalah penerapan kepemimpinan etis sebagai strategi 

transformasional. Kepemimpinan etis dianggap mampu membangun budaya organisasi positif, 

meningkatkan motivasi karyawan, serta loyalitas pelanggan sehingga mendorong pertumbuhan usaha 

yang berkelanjutan. Penelitian ini mengkaji peran kepemimpinan etis dalam meningkatkan daya saing 

UMKM konvensional dan syariah di Indonesia dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif berbasis 

studi literatur dari berbagai sumber akademik dan laporan resmi. Hasil kajian menunjukkan bahwa 

UMKM konvensional lebih menitikberatkan pada efisiensi dan profitabilitas, sedangkan UMKM syariah 

berlandaskan prinsip kejujuran, keadilan, dan tanggung jawab sosial sesuai nilai Islam. Kesimpulannya, 

kepemimpinan etis sebagai strategi transformasional dapat meningkatkan daya saing UMKM dengan 

menyesuaikan karakteristik dan nilai-nilai yang dianut oleh masing-masing jenis UMKM. Studi ini 

diharapkan memberikan kontribusi teoritis dan praktis bagi pengembangan UMKM di Indonesia. 

 

Kata Kunci: Kepemimpinan Etis, Strategi Transformasional, UMKM Konvensional, UMKM Syariah 
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PENDAHULUAN 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan jenis usaha produktif yang 

dimiliki perorangan atau badan usaha, yang diklasifikasikan berdasarkan jumlah aset dan omzet 

tahunan sesuai ketentuan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang UMKM(Presiden RI, 

2014). UMKM memiliki karakteristik fleksibel, dekat dengan komunitas lokal, serta mampu 

beroperasi dengan sumber daya terbatas. Di Indonesia, UMKM memainkan peran yang sangat 

penting dalam struktur ekonomi nasional. Berdasarkan data dari Kementerian Koperasi dan 

UKM (2023), UMKM berkontribusi lebih dari 60% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) 

nasional dan menyerap sekitar 97% tenaga kerja. Dengan lebih dari 64 juta unit usaha tersebar di 

seluruh penjuru negeri, UMKM menjadi penggerak utama dalam mendukung pemerataan 

ekonomi, menciptakan lapangan kerja, dan mengurangi kesenjangan sosial. Meskipun demikian, 

potensi besar UMKM ini masih menghadapi tantangan serius dalam meningkatkan daya saing, 

baik di pasar domestik maupun internasional(Muaalif, 2024). 

Salah satu tantangan utama yang dihadapi oleh UMKM adalah lemahnya sistem 

manajemen dan kepemimpinan dalam organisasi usaha. Banyak pelaku UMKM yang 

menjalankan usahanya secara informal dan cenderung mengandalkan pengalaman pribadi tanpa 

strategi manajerial yang matang. Hal ini berdampak pada kualitas pengambilan keputusan, 

produktivitas, serta kemampuan beradaptasi terhadap perubahan pasar. Di sinilah pentingnya 

peran kepemimpinan dalam membawa UMKM menuju transformasi yang lebih profesional dan 

berkelanjutan. 

Kepemimpinan yang efektif tidak hanya mencakup kemampuan teknis dan manajerial, 

tetapi juga mencerminkan nilai-nilai moral dan etika. Dalam konteks ini, konsep kepemimpinan 

etis menjadi sangat relevan. Kepemimpinan etis adalah gaya kepemimpinan yang menekankan 

integritas, kejujuran, keadilan, dan tanggung jawab sosial dalam proses pengambilan keputusan 

dan perlakuan terhadap anggota organisasi. Gary Yukl (2010) mendefinisikan kepemimpinan etis 

sebagai perilaku pemimpin yang menunjukkan integritas pribadi serta memperlakukan orang 

lain dengan adil dan hormat. Pemimpin etis tidak hanya berorientasi pada hasil akhir, tetapi juga 

memperhatikan cara mencapainya agar sesuai dengan prinsip-prinsip moral yang diterima 

secara luas(Yukl, 2012). 

Sejumlah penelitian sebelumnya telah menyoroti pentingnya kepemimpinan dalam 

mendorong performa dan keberlanjutan UMKM. Misalnya, studi oleh John Ughulu (2024) dalam 

artikelnya International Journal of Economics, Business and Management Research 
menunjukkan bahwa kepemimpinan etis dapat memberikan dampak positif terhadap berbagai 

aspek organisasi, seperti peningkatan kepercayaan karyawan, loyalitas pelanggan, reputasi 

bisnis, hingga inovasi produk dan layanan(Ughulu, 2024).di temukan juga dalam penelitiannya 

bahwa praktik kepemimpinan etis berkorelasi positif dengan pertumbuhan usaha kecil, terutama 

dalam aspek keterlibatan karyawan dan kepuasan pelanggan. Namun, sebagian besar penelitian 

tersebut masih bersifat umum dan belum banyak yang menelaah penerapan kepemimpinan etis 

secara spesifik dalam konteks UMKM, terlebih lagi dalam model UMKM konvensional dan 

UMKM berbasis syariah yang memiliki karakteristik nilai yang berbeda. 

UMKM konvensional cenderung menjalankan usaha berdasarkan prinsip ekonomi 

pragmatis yang berfokus pada efisiensi dan profitabilitas(Aprilia, 2024). Sementara itu, UMKM 

syariah menjadikan nilai-nilai Islam seperti kejujuran, keadilan, dan larangan riba sebagai 
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fondasi dalam setiap aktivitas bisnis. Kedua model usaha ini menghadapi tantangan serupa 

dalam hal daya saing dan profesionalisme manajemen, namun pendekatan dan nilai yang 

digunakan dalam memimpin organisasi bisa sangat berbeda. Oleh karena itu, kajian tentang 

kepemimpinan etis dalam dua model UMKM ini menjadi penting untuk menjawab kebutuhan 

akan kepemimpinan yang tidak hanya efektif, tetapi juga sesuai dengan nilai-nilai yang dianut 

oleh masing-masing entitas usaha(Damayanti et al., 2024). 

Selain itu, pendekatan kepemimpinan etis juga relevan dengan tuntutan konsumen 

modern yang semakin memperhatikan aspek etika dalam konsumsi dan hubungan dengan 

penyedia jasa. Pelanggan cenderung lebih percaya dan loyal terhadap perusahaan yang memiliki 

tanggung jawab sosial tinggi dan menjunjung nilai-nilai etika. Dalam konteks ini, UMKM 

memiliki peluang besar untuk menonjol melalui pendekatan kepemimpinan yang 

mengutamakan keadilan, transparansi, dan tanggung jawab terhadap masyarakat. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran kepemimpinan etis sebagai strategi 

transformasional dalam meningkatkan daya saing UMKM konvensional dan syariah melalui 

studi literatur terhadap teori-teori dan temuan-temuan terdahulu. Penelitian ini merumuskan 

pertanyaan utama yaitu bagaimana nilai-nilai kepemimpinan etis diterapkan dalam praktik 

UMKM, serta bagaimana perbedaannya antara model UMKM konvensional dan syariah. Studi 

ini memiliki novelty karena sejauh tinjauan literatur yang dilakukan, masih minim ditemukan 

kajian yang secara khusus membandingkan implementasi kepemimpinan etis dalam dua model 

UMKM tersebut. Secara teoritis, penelitian ini dapat memperkaya kajian kepemimpinan etis 

dalam konteks usaha kecil di Indonesia, sementara secara praktis diharapkan dapat menjadi 

referensi bagi pelaku UMKM dan pemangku kepentingan dalam membangun pola 

kepemimpinan yang etis, kompetitif, dan berkelanjutan. 

 

METODOLOGI 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi 

literatur. Metode ini dipilih karena penelitian bertujuan untuk mengeksplorasi dan menganalisis 

konsep kepemimpinan etis dalam meningkatkan daya saing UMKM konvensional dan syariah 

di Indonesia melalui kajian terhadap berbagai literatur akademik yang relevan. Sumber data 

dalam penelitian ini terdiri atas sumber primer dan sekunder. Sumber primer mencakup jurnal 

ilmiah, artikel akademik, buku-buku utama, dan laporan penelitian yang membahas langsung 

tentang kepemimpinan etis dan UMKM. Sementara itu, sumber sekunder meliputi artikel 

populer, dokumen kebijakan, serta publikasi resmi dari lembaga pemerintah seperti Kementerian 

Koperasi dan UKM. Seluruh data dikumpulkan melalui metode library research dengan 

menelusuri berbagai sumber digital dan cetak dari basis data akademik seperti Google Scholar, 

ResearchGate, dan perpustakaan digital. Proses analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi 

data, yaitu penyaringan informasi penting sesuai fokus penelitian; display data, yaitu 

pengorganisasian data dalam kategori tematik; interpretasi data untuk memahami makna dan 

keterkaitan antar variabel; serta penarikan kesimpulan sebagai sintesis akhir(Darmalaksana, 

2022). Penelitian ini disusun secara sistematis agar dapat direplikasi oleh peneliti lain dengan 

mengikuti prosedur teknis yang dijelaskan secara rinci, tanpa memerlukan alat atau bahan 

khusus selain akses terhadap literatur akademik dan perangkat penunjang seperti komputer 

serta koneksi internet. 
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. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Perbandingan Nilai-Nilai Kepemimpinan Etis pada UMKM Konvensional dan Syariah 

Hasil kajian literatur mengungkapkan bahwa terdapat perbedaan mendasar dalam 

penerapan kepemimpinan etis pada UMKM konvensional dan UMKM syariah.secara berbeda 

pada UMKM konvensional dan syariah, mengikuti nilai-nilai yang dianut masing-masing. 

UMKM syariah menekankan nilai-nilai Islam seperti kejujuran, keadilan, dan larangan riba yang 

kuat mempengaruhi praktik kepemimpinan etis. Hal ini tercermin dalam komitmen pelaku 

UMKM syariah untuk menjalankan usaha secara halal dan bertanggung jawab sosial, yang tidak 

hanya mengejar keuntungan materi semata, tetapi juga memastikan keberkahan dan 

keberlanjutan usaha(Gunawan et al., 2025). Sebaliknya, UMKM konvensional cenderung 

berorientasi pada efisiensi dan profitabilitas dengan penerapan etika bisnis yang lebih pragmatis, 

di mana keputusan bisnis lebih banyak dipengaruhi oleh pertimbangan ekonomi dan 

pasar(Ekonomi et al., 2024). 

Lebih lanjut, pendekatan kepemimpinan etis pada kedua jenis UMKM tersebut juga 

mencerminkan perbedaan orientasi dalam pengambilan keputusan strategis. UMKM syariah 

menjadikan prinsip syariah sebagai fondasi utama dalam membangun hubungan dengan 

karyawan, pelanggan, dan mitra usaha. Hal ini menciptakan lingkungan bisnis yang tidak hanya 

adil dan transparan, tetapi juga menumbuhkan kepercayaan jangka panjang dari seluruh 

pemangku kepentingan. Di sisi lain, UMKM konvensional lebih fleksibel dalam menerapkan 

prinsip etika bisnis yang disesuaikan dengan konteks pasar dan tujuan pertumbuhan ekonomi. 

Pendekatan ini memang memberikan keunggulan dalam hal adaptasi pasar, namun terkadang 

menimbulkan dilema etis ketika pertimbangan moral berbenturan dengan tuntutan efisiensi atau 

keuntungan. 

Perbandingan karakteristik ini dapat dilihat secara lebih jelas pada tabel berikut: 

Tabel 1. Perbandingan Nilai-Nilai Kepemimpinan Etis pada UMKM Konvensional dan 

Syariah 

No Aspek UMKM Konvensional UMKM Syariah 

1. Nilai Dasar Efisiensi, profitabilitas Kejujuran,keadilan, 

keberkahan, tanggung jawab 

sosial 

2. Pendekatan Etika Pragmatis, berdasarkan 

logika pasar dan 

pertimbangan ekonomi 

Prinsip syariah, halal, dan 

sesuai ajaran Islam 

3. Tujuan Usaha Maksimalisasi keuntungan 

dan pertumbuhan bisnis 

Keuntungan disertai 

keberkahan dan 

keberlanjutan 

4. Pertimbangan 

Keputusan 

Berdasarkan efisiensi dan 

respons pasar 

Berdasarkan nilai-nilai moral 

dan etika Islam 

5. Tanggung Jawab Sosial Umumnya bersifat opsional 

atau strategis 

Merupakan kewajiban moral 

dan spiritual dalam 

menjalankan usaha 
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Penelitian ini menjelaskan bahwa strategi kepemimpinan etis yang diterapkan oleh 

UMKM syariah berpotensi memberikan keunggulan daya saing jangka panjang karena 

terintegrasi dengan nilai-nilai spiritual dan sosial yang mendalam.Sementara itu, UMKM 

konvensional dapat unggul dalam fleksibilitas dan kecepatan respons terhadap dinamika pasar. 

Namun demikian, apabila UMKM konvensional juga mengadopsi prinsip-prinsip etika yang 

lebih substansial, maka keduanya dapat saling melengkapi dalam mewujudkan ekosistem bisnis 

yang berkelanjutan dan beretika. 

Kepemimpinan Etis sebagai Strategi Transformasional pada UMKM 

Kepemimpinan etis tidak hanya berperan sebagai pedoman moral, tetapi juga menjadi strategi 

transformasional yang penting dalam meningkatkan daya saing UMKM. Dalam konteks UMKM 

konvensional, penerapan kepemimpinan etis secara transformasional membantu para pemimpin 

untuk mengintegrasikan nilai-nilai etika ke dalam setiap aspek bisnis, mulai dari pengambilan 

keputusan hingga pengelolaan sumber daya manusia. Pendekatan ini memungkinkan UMKM 

untuk beradaptasi dengan perubahan pasar tanpa mengorbankan prinsip-prinsip etika, sehingga 

menciptakan kepercayaan dan loyalitas dari pelanggan serta mitra usaha(Rofifah, 2018). 

Sementara itu, pada UMKM syariah, kepemimpinan etis sebagai strategi transformasional 

berakar kuat pada nilai-nilai Islam yang menuntun pemimpin dalam membangun usaha yang 

tidak hanya menguntungkan secara ekonomi, tetapi juga memiliki nilai spiritual dan sosial. 

Pemimpin UMKM syariah bertanggung jawab untuk memastikan bahwa seluruh aktivitas usaha 

sesuai dengan prinsip syariah, yang mendorong pertumbuhan bisnis yang berkelanjutan dan 

berlandaskan keadilan serta tanggung jawab sosial. Dengan demikian, kepemimpinan etis 

mendukung transformasi UMKM syariah menjadi entitas bisnis yang tidak hanya kompetitif, 

tetapi juga berkontribusi positif bagi masyarakat(Maharani, 2025). 

Selain itu, kepemimpinan etis pada kedua jenis UMKM ini juga berperan dalam membangun 

budaya organisasi yang sehat dan berkelanjutan. Di UMKM konvensional, pemimpin yang 

mengedepankan etika mampu menciptakan lingkungan kerja yang transparan dan menghargai 

hak karyawan, sehingga meningkatkan motivasi dan produktivitas tim. Sedangkan di UMKM 

syariah, kepemimpinan etis menanamkan nilai-nilai kebersamaan dan saling menghormati 

berdasarkan prinsip-prinsip Islam, yang memperkuat solidaritas dan loyalitas antaranggota 

usaha. Dengan demikian, kepemimpinan etis tidak hanya meningkatkan daya saing secara 

eksternal, tetapi juga memperkokoh fondasi internal UMKM agar dapat bertahan dan 

berkembang dalam jangka panjang(Zhu et al., 2025). 

 

 

 

Pengaruh Kepemimpinan Etis terhadap Peningkatan Daya Saing UMKM Konvensional dan 

Syariah. 

Pengaruh kepemimpinan etis terhadap daya saing UMKM dapat dilihat dari berbagai dimensi, 

termasuk inovasi, reputasi, dan hubungan dengan pemangku kepentingan(Ramadhan, 2025). 

Pada UMKM konvensional, kepemimpinan etis mendorong terciptanya budaya perusahaan 

yang transparan dan akuntabel, yang secara langsung meningkatkan reputasi bisnis di mata 

pelanggan dan investor. Kepemimpinan yang beretika juga memperkuat kolaborasi internal dan 
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eksternal, sehingga meningkatkan efektivitas operasional dan kemampuan berinovasi dalam 

menghadapi persaingan pasar yang dinamis. 

Di sisi lain, UMKM syariah memperoleh keunggulan kompetitif yang kuat dari praktik 

kepemimpinan etis yang berlandaskan nilai-nilai Islam. Kepatuhan terhadap prinsip syariah 

membangun kepercayaan yang mendalam tidak hanya dari konsumen Muslim, tetapi juga dari 

pihak lain yang menghargai integritas dan keadilan. Reputasi sebagai entitas bisnis yang jujur 

dan bertanggung jawab secara sosial akan menarik lebih banyak pelanggan dan mitra, serta 

membedakan UMKM syariah dari pesaingnya. Selain itu, fokus pada keberkahan dan 

keberlanjutan mendorong inovasi produk dan layanan yang tidak hanya menguntungkan secara 

finansial, tetapi juga memberikan manfaat sosial dan lingkungan(Setiyorini, 2020). 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa kepemimpinan etis merupakan strategi penting dalam 

meningkatkan daya saing UMKM konvensional dan syariah. Temuan penelitian 

mengungkapkan bahwa penerapan nilai-nilai etika seperti integritas, kejujuran, dan tanggung 

jawab sosial mampu membangun budaya organisasi yang sehat dan mendorong kinerja bisnis 

secara positif. Namun, terdapat perbedaan dalam pendekatan kepemimpinan antara UMKM 

konvensional yang lebih fokus pada aspek efisiensi dan keuntungan, dengan UMKM syariah 

yang menekankan keberkahan dan nilai-nilai agama dalam pengambilan keputusan. Penelitian 

ini memberikan kontribusi pada pengembangan ilmu kepemimpinan dengan menyoroti 

penerapan kepemimpinan etis dalam konteks bisnis kecil yang berbeda, khususnya di Indonesia. 

Meskipun penelitian ini memberikan wawasan penting, keterbatasan ada pada cakupan data dan 

pendekatan yang digunakan, sehingga hasilnya belum sepenuhnya mewakili seluruh fenomena 

di lapangan. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas kajian 

dengan menggunakan metode dan perspektif yang lebih beragam guna mendalami dampak 

kepemimpinan etis dalam berbagai konteks UMKM. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan 

dapat menjadi landasan bagi pelaku bisnis dan pembuat kebijakan dalam menerapkan 

kepemimpinan yang beretika dan berkelanjutan. 
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